ABSTRAK
ETIKA KEPEMIMPINAN NEGARA MENURUT AL-FARABI
Susanti Mutiara Annisya
(422021223099)

Sejak awal peradaban, pemimpin merupakan pilar fundamental dalam
pembangunan suatu bangsa. Namun, dalam praktiknya, seringkali ditemukan adanya
pemimpin yang mengutamakan kekuasaan dengan mengabaikan nilai-nilai etika dengan
cara yang optimal walaupun menggunakan cara yang tidak lazim. Akibatnya, kondisi ini
merusak struktur sosial, membahayakan keseimbangan kehidupan Masyarakat serta
pemimpin kehilangan legislasinya pada Masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali konsep etika pemimpin negara menurut
Al-Farabi, seorang ulama dan filsuf yang mendalami kajian politik terutama pada
karyanya Ara Ahl al-Madinah al-Fadilah, sebagai respon terhadap fenomena kepemimpinan
yang kerap mengabaikan nilai-nilai etika.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) dengan
pendekatan filosofis, dan pembahasan aksiologi etika pemimpin. Untuk mencapai hasil
penelitian, peneliti menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif untuk
menjelaskan kepemimpinan menurut al-Farabi berdasarkan dengan etika. Sedangkan
metode analisis guna menganalisa etika dalam pemimpin al-Farabi sehingga dapat
menjadi salah satu cara dalam mengatasi pemimpin yang tidak memedulikan etika.

Penelitian ini menghasilkan hasil bahwa pemimpin harus memiliki karakter yang
mulia yakni etika yang tinggi dan cerminan dari integritas, kesalehan, dan keteladanan,
yang dianggap sebagai standar ideal dalam perilaku manusia. Deskripsi terkait pemimpin
ideal al-Farabi sejalan dengan Islam, meskipun al-Farabi seorang filsuf klasik namun tetap
bisa diterima dan diterapkan hasil pemikirannya oleh berbagai kalangan, termasuk
pemimpin modern.

Dengan segala keterbatasannya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif bagi pengembangan studi etika kepemimpinan, khususnya dalam
perspektif Islam. Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengkaji lebih
mendalam prinsip-prinsip etika kepemimpinan, sehingga menghasilkan pemimpin yang

tidak hanya kompeten secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat.
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